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Makna dan Dampak Surat Suara

• Sarana pertemuan antara pemilih dengan kandidat/partai politik;

• Sarana bagi pemilih untuk menentukan pilihan politiknya atau menentukan siapa yang 
akan mewakilinya di kursi pemerintahan;

• Sarana untuk mengkonversi suara pemilih ke kursi perwakilan di eksekutif atau legislatif;

• Sebagai artefak sejarah. 

Empat makna surat suara menurut The International IDEA: 

• the ability of voters to understand the choices of candidates or parties running in the 
election and select their choice in a valid manner

• the accuracy of counting of votes  (The ACE Project). 

Dua dampak desain surat suara: 



Urgensi Merubah Desain Surat Suara

2 Faktor Perubahan
Desain Surat Suara
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Sistem Pemilu: 
Sistem pemilu campuran parallel dengan membagi 
daerah pemilihan kedalam dua varian pluralitas 
dan proporsional.
Waktu Pemilu:
Serentak eksekutif dan legislatif di level nasional, 
provinsi, dan kota

Contoh Surat Suara Pemilu di Philippine



Contoh Kasus Sengketa Pemilu Amerika 2000

Desain Surat Suara Pemilu Presiden Amerika Serikat 2000 di Negara Bagian Florida



Studi Kasus Irlandia dan Inggris

• Studi Reidy dan Buckley (2015) yang berjudul “Ballot Paper Design, Evidence From an 
Experimental Study at the 2009 Local Elections” menunjukan desain surat suara di pemilu lokal 
di Irlandia berdampak pada ketidakadilan terhadap kandidat peserta pemilu. 

• Dengan menggunakan data hasil Pemilu Lokal 2009 di Irlandia, Reidy dan Buckley (2015) 
membuktikan adanya kecenderungan kandidat yang menempati posisi di tengah surat suara 
dengan nomor urut yang pertengahan, menghadapi tantangan dan berujung pada perolehan 
suara yang rendah.

• Inggris misalnya desain surat suara sebelumnya tidak cukup memberikan informasi yang 
memadai mengenai tata cara pemilih memberikan suaranya yang berdampak pada 
kebingungannya pemilih dalam memberikan suara, serta tidak sedikit banyak pemilih 
mengeluhkan desain surat suara yang terlalu panjang di pemilu lokal (The Electoral 
Commission 2009, Ballot Paper Usability Testing-Research Report).



Urgensi Merubah Desain Surat Suara di Indonesia
Desain lima surat suara pemilu serentak berdampak: 

• Fokus pemilih terhadap surat suara pemilu presiden saja; 

• Tingginya invalid vote di surat suara DPR, DPD, dan DPRD;

• Membuka ruang split ticket voting

• Tingginya beban kerja penyelenggara pemilu dalam melakukan penghitungan lima surat
suara;

• Coattail effect dari pemilu serentak tidak tercapai. 

Survei PusatPenelitian Politik LIPI 2019, yang bertajuk “Survei Pasca Pemilu 2019: Pemilu Serentak dan Konsolidasi
Demokrasi”
• 74% responden menyatakan pemilu serentak dengan mencoblos lima surat suara (presiden, DPR, DPD, DPRD 

Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota) menyulitkan pemilih. 
• 96% responden setuju bahwa sebagian besar perhatian publik tertuju pada proses pemilu presiden

dibandingkan dengan pemilu legislatif. 



Menggabungkan Surat Suara Pemilu Presiden, DPD, 
DPR, dan DPRD

Meminimalisir surat suara tidak sah
yang diakibatkan fokus perhatian

pemilih hanya ke pemilu presiden; 

Dapat menyederhanakan administrasi
pemilu, utamanya meringankan beban

kerja penyelenggara pemilu dalam
melakukan proses penghitungan surat

suara manual di TPS, dan efisiensi
anggaran logistik

Membuka ruang hadirnya coattail 
effect dengan keselarasan antara 
pilihan pemilih di pemilu presiden 

dengan di pemilu legislatif yang 
memilih partai politik yang berasal dari 

pendukung presiden. 







Tantangan Menggabungkan Surat Suara

Sistem pemilu legislatif yang diterapkan adalah 
sistem proporsional daftar terbuka dengan 

besaran alokasi kursi per-daerah pemilihan 3-
10 DPRD dan 3-12 untuk DPRD. Konsekuensi 

desain surat suara besar karena memuat nama 
calon anggota legislatif. 

Dua kemungkinan menggabungkan surat suara: 

1. merubah sistem pemilu legislatif di Indonesia 
menjadi proporsional daftar tertutup yang 
hanya mencoblos logo partai politik bukan
nama kandidat

2. tidak merubah sistem pemilu proporsional
daftar terbuka namun merubah metode
pemberian suara dari mencoblos menjadi
menuliskan angka nomor urut calon anggota
legislatif di surat suara


